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Abstrak
Sebuah jaringan mobile ad-hoc adalah kumpulan node-node yang tidak terhubung kabel
(wireless), yang terbentuk tanpa penyusunan terstruktur. Ad-hoc hadir sebagai jaringan peer to
peer, dengan tidak adanya server yang tersentralisasi. Salah satu metode routing yang terkenal
pada jaringan adhoc adalah AODV.
Jaringan Adhoc juga dapat dibentuk menjadi beberapa topologi dengan memperhatikan coverage
area dari setiap node, sehingga dapat menjadi seperti jaringan pada wired LAN yaitu topologi
star, ring dan peer to peer.
Pada Tugas Akhir ini dilakukan simulasi dengan memperhatikan bentuk-bentuk topologi dari
jaringan adhoc. Bentuk topologi yang dibandingkan adalah topologi Ring, Star, dan Peer to peer.
Routing protokol yang digunakan adalah AODV. Dimana routing AODV merupakan salah satu
mekanisme routing berdasarkan reactive (on demand routing). Analisa terfokus pada performansi
dari jaringan adhoc yang menggunakan routing protokol AODV.
Dari hasil analisa terlihat performansi dari jaringan adhoc dengan bentuk topologi peer to peer
lebih baik dari ring dan star. Hal ini disebabkan karena source node dan destination node pada
topologi peer to peer masih dalam satu coverage area. Sedangkan topologi ring mempunyai
performansi yang lebih baik dari toplogi star. Hal ini disebabkan oleh faktor coverage area dan
jalur alternatif untuk menempuh node destination dan juga berdasarkan bebarapa parameter QoS
yang dipengaruhi oleh packet size dan interval waktu pengiriman packet. Dalam Hal throughput,
performansi jaringan Wired LAN lebih baik dari jaringan adhoc.

Kata Kunci :

Abstract
An adhoc mobile network is some wireless nodes that gathering together, which is formed without
structural formation. Adhoc appears as a peer to peer network without centralized server. One of
the famous routing methods in adhoc network is AODV.
An adhoc network can also be formed into several topologies and it regards from the coverage
area of each node. So that, it becomes similar with the ones in wired LAN such as star topology,
ring topology, and peer to peer topology.
In this final task, simulation will be done by paying attention to the point of ad hoc network’s
shape of topology. Those shapes are ring topology, star topology, and peer to peer topology. AODV
is the routing protocol for this simulation, where it is one of the routing mechanisms that based
on reactive (on demand routing). Analysis is focused on the performances of ad hoc network using
AODV routing protocol.
From the analysis’s result, it will be noticed that ad hoc network’s peer to peer topology
performance is better than ring and star topology performance. This is because of the source
node and the destination node in peer to peer topology is still in the same coverage area. In the
other hand, ring topology performance is better than star topology performance. This is because
of the coverage area factor and the alternative path for reaching the destination node and also
based on some QoS parameters that influenced by packet size and the interval time of sending
packets. For throughput, wired LAN network’s performance is better than ad hoc network’s
performance.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya penerimaan masyarakat untuk dapat terus 

dapat terkoneksi dengan dunia di luarnya, jaringan ad-hoc menjadi pilihan yang 

sangat menunjang kebutuhan tersebut, dengan tanpa mengurangi ke-mobilitas-an 

penggunanya. Jaringan Ad Hoc pada awalnya diperuntukan untuk kepentingan 

aplikasi militer yaitu komunikasi pada wilayah peperangan dan untuk daerah yang 

sedang terjadi bencana. Peningkatan jumlah pengguna menuntut performansi QOS 

routing protocol yang lebih baik lagi dalam mengatasi routing yang semakin 

kompleks. Tuntutan ini menjadi sulit sehubungan dengan tidak terkoneksi secara 

tetapnya (fixed atau wire) jaringan yang dimaksud.   

Jaringan Ad Hoc terbentuk bila antara terminal (Notebook, Desktop atau 

PDA) yang telah dilengkapi Wireless LAN card saling tersambung tanpa melalu 

Access Point. Contoh dari jaringan ad hoc, adalah jaringan yang memiliki 

konfigurasi peer  to peer. Untuk sebuah kantor yang tidak terlalu besar dan hanya 

terdiri atas satu  lantai, maka konfigurasi peer to peer wireless akan  cukup 

memadai.  

Dengan konfigurasi peer to peer ini, sangat cocok digunakan dalam suatu 

pertemuan secara temporer. Jadi  jika sewaktu waktu kita memerlukan  adanya 

jaringan , dan hanya digunakan pada saat itu saja , kita tidak perlu repot - repot 

mengurusi kabel yang akan menghubungkan jaringan kita tersebut, dan 

membongkarnya kembali ketika kita sudah tidak memerlukannya lagi . Cukup 

gunakan portabel komputer anda masing-masing dengan wireless nic didalamnya, 

maka kita sudah saling terhubung.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang Tugas Akhir di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan yang timbul adalah: 

1. Bagaimana performansi jaringan Ad hoc terhadap bentuk topologi 

yang berbeda seperti pada jaringan wired?  

2. Bagaimana algoritma routing protocol AODV pada jaringan Ad hoc 

itu? 

3. Bagaimana analisa perbandingan kinerja protocol routing jaringan 

adhoc dengan jaringan Wired? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1.    Analisa pengaruh bentuk topologi terhadap kinerja jaringan ad hoc 

dengan menggunakan tiga bentuk topologi yaitu: 

 a. Model Star. 

         b. Model Ring. 

         c. Model Peer-to-peer. 

2.     Analisa perbandingan performansi jaringan adhoc dengan jaringan 

Wired yang sesuai dengan bentuk topologinya. 

3.     Teknologi Wreless yang dipakai 802.11 ( Wireless LAN ). 

4.   Simulasi menggunakan Network Simulator ( NS-2 ) pada sistem 

operasi Linux. 

5.     Tidak membahas teknologi ad hoc secara spesifik. 

6. Hanya membahas algoritma routing protokol AODV pada jaringan 

adhoc 

7.      Parameter yang dibahas: 

 a. Time Delay. 

 b. Loss Packets.Ratio 

 c. Drop Packets. 

 d. Throughput 

 e. Paket overhead 
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8.   Metode routing untuk jaringan wired hanya menggunakan metode 

routing statis. 

 

1.4 Maksud danTujuan 

Tujuan Tugas Akhir ini adalah: 

• Memahami konsep dasar pada jaringan Ad hoc yang menggunakan 

Algoritma Routing AODV 

• Membahas pengaruh topologi terhadap kinerja system pada 

jaringan ad hoc. 

• Menganalisa performansi jaringan adhoc dibandingkan dengan 

jaringan yang menggunakaan kabel (wired) 

 

1.5 Metodologi dan Penyelesaian Masalah 

Langkah yang akan ditempuh dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini 

diantaranya adalah : 

1. Studi literatur tentang Jaringan adhoc yang menggunakan algoritma routing 

Protokol AODV. 

2. Pembuatan program simulasi untuk menghasilkan data-data yang diperlukan 

untuk analisa. 

3. Menganalisa dan mengevaluasi data yang ada. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 BAB I.  Pendahuluan 

Berisi latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penulisan, dan metodologi penyelesaian 

masalah. 

 BAB II. Dasar Teori 

Berisi teori-teori jaringan ad-hoc yang berhubungan dengan 

protokol routing AODV. 

BAB III. Pemodelan dan teknik Simulasi. 

 Berisi pembahasan tentang parameter QoS pada routing 

protocol menggunakan algoritma AODV dan  simulasinya. 

SEKOLAH TINGGI TEKNOLOGI TELEKOMUNIKASI 
 

Tugas Akhir - 2006

Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi



Bab I Pendahuluan 

   
4

BAB IV. Analisa Hasil Simulasi. 

 Berisi analisis pengaruh topologi jaringan Ad hoc yang 

bentuk topologinya seperti pada jaringan Wired yaitu Star, 

Ring, dan Peer to peer. 

 BAB V. Kesimpulan Dan Saran 

Berisi kesimpulan dari analisa secara umum dan saran guna 

perbaikan dan pengembangan selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, baik melalui simulasi dan 

analisa dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada pengaruh interval waktu pengiriman terhadap throughput jaringan 

adhoc, perubahan yang cukup besar terjadi pada topologi peer to peer,saat 

interval waktu pengiriman paket semakin cepat dari 0.1 s menjadi 0.01 s, 

throughput yang dihasilkan mengalami penurunan yang cukup besar yaitu 

sekitar 31% dari tiap intervalnya. Untuk topologi Ring terjadi penurunan 

throughput dari interval 0,1s ke 0,01s sedangkan untuk Star sebaliknya 

yaitu terjadi peningkatan. 

2. Pada pengaruh interval waktu terhadap delay jaringan adhoc, perubahan 

yang cukup besar terjadi pada perubahan interval 0.05 ke 0.01 untuk tiap-

tiap topologi. Untuk topologi star peningkatannya cukup besar yaitu 

sebesar  1.1 s. Sedangkan untuk ring 0.67 s dan untuk peer to peer sebesar 

0.19 s. Besarnya peningkatan disebabkan oleh semakin banyaknya paket 

yang hilang pada interval 0.01 s yaitu sebesar 86% 

3. Pada pengaruh interval waktu terhadap loss packet ratio jaringan 

adhoc,untuk jaringan peer to peer hilangnya paket terjadi saat interval 0.01 

s yaitu sebesar 56%. Sedangkan untuk ring dan star paket banyak yang 

hilang disaat interval 0.05 s yaitu sebesar 32% untuk ringdan 48% untuk 

star. Saat interval 0.01 s, loss paket rationya sebesar 86 % untuk kedua 

topologi tersebut. 

4. Banyak paket overhead berdasarkan interval waktu pengiriman, untuk 

topologi peer to peer paket overhead yang terkirim lebih banyak dari 

ringdan star yaitu sekitar 350 paket. Untuk star sekitar 100 paket 

sedangkan pada topologi ring terjadi peningkatan pengiriman paket 

overhead dari interval 0,1s sampai dengan 0,01s. 

5. Pertambahan jumlah node pada suatu coverage area source node dan 

destination dari 10 node menjadi 30 node, membuat delay pengiriman 
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paket bertambah sekitar 2,3 kali lipat dari delay sebelumnya. Hal ini 

disebabkan adanya penambahan delay saat pengiriman paket overhead. 

6. Throughput dengan topologi dan ukuran paket yang sama sebesar 512 

byte, jaringan wired mempunyai throughput yang lebih besar, sebagai 

contoh adalah topologi star yaitu sekitar 113 Kbps sedangkan untuk 

jaringan adhoc sekitar 28 Kbps. 

 

5.2  Saran 

 untuk penelitian dan pengembangan penulisan lebih lanjut agar dilakukan 

beberapa hal yang menyangkut : 

1. Melakukan perbandingan dengan beberapa jenis trafik. 

2. Melakukan implementasi langsung untuk mendapatkan data yang lebih akurat 

tentang performansi jaringan Adhoc. 

3. Melakukan penelitian yang lebih lanjut dengan menambahkan lagi beberapa 

parameter QoS pada route message di jaringan adhoc AODV. 

4. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan jarak jangkaun 

dari jaringan adhoc dengan ruang lingkup yang lebih luas. 
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